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ABSTRAK 
Sanggar Batik Kembang Mayang merupakan salah satu  Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di 

Tangerang. UMKM ini mengalami kendala dalam perkembangannya karena sistem pencatatan dan pengelolaan 

proses produksi masih dilakukan secara manual. Hal ini membuat sering terjadi kesalahan data dan kehilangan 

data. Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem produksi Sanggar Batik Kembang Mayang. Metodologi 

yang digunakan adalah Object-Oriented Modeling. Proses pemodelan sistem saat menggunakan contect diagram, 

data flow diagram, usecase diagram, activity diagram entity relationship diagram dan swimlane diagram. Sistem 

yang dirancang dimulai dari penerimaan pesaanan, proses penjadwalan produksi hingga produk jadi dikirim 

kepada pelanggan. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan sistem produksi yang terdokumentasi dan 

tervisualisasi secara jelas, dan dapat dijadikan dasar pengembangan sistem informasi terkomputerisasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses produksi di UMKM tersebut. 

Kata kunci: Perancangan Sistem, Object-Oriented Modeling, UMKM 

ABSTRACT 
Sanggar Batik Kembang Mayang is one of the Micro, Small and Medium Enterprises in Tangerang. This 

UMKM has experienced any obstacles in its development because the recording system and management 

of the production process are still done manually. This often causes data errors and loss. This study 

focuses on the design of the Sanggar Batik Kembang Mayang production system. The methodology used 

is Object-Oriented Modeling. The system modeling process uses context diagrams, data flow diagrams, 

use case diagrams, activity diagrams, entity relationship diagrams, and swimlane diagrams. The system 

design starts with receiving orders and the production scheduling process until the finished product is 

sent to the customer. The results of this study are a documented and visualized production system design. 

They can be used as a basis for developing a computerized information system to improve the efficiency 

and accuracy of the production process in the UMKM. 

Keywords: System Design, Object-Oriented Modeling, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, namun belum semua sektor dapat memanfaatkan. 

Termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang merupakan salah satu penggerak roda 

perekonomian Indonesia [1]. Namun kondisi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari berbagai permasalahan, 

seperti: kekurangan modal, rendahnya pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM dalam mengembangkan 

usaha, kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana, hambatan eksternal seperti ketersediaan listrik dan akses 

internet, kurangnya pemahaman mengenai birokrasi dunia usaha untuk menembus pasar nasional maupun 

internasional, kurangnya kemampuasn pelaku UMKM dalam penggunaan teknologi [2]. Faktor penghambat 

internal UMKM juga cukup tinggi, seperti faktor minimnya kemampuan sumber daya manusia sebab 

sebagian besar pekerja UMKM adalah masyarakat dengan tingkat pendidikan belum sarjana dan dengan 

kemampuan keahlian yang terbatas[3]. Melihat nilai penting dari UMKM dan berbagai masalahnya, UMKM 

menjadi salah satu sektor penting yang membutuhkan dukungan baik dari sektor pemerintah maupun swasta. 

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang diakui oleh United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO). Sanggar Batik Kembang Mayang adalah produsen Batik 

yang terdapat di Kota Tangerang Banten Indonesia. Sanggar Batik Kembang Mayang telah diresmikan oleh 

Wali Kota Tangerang saat itu Bapak Arief T. Wismansyah pada tahun 2018. Selain itu motif Kembang 

Mayang juga sudah memiliki surat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang dipegang oleh Sanggar Batik 

Kembang Mayang. Namun, meski kontibusi sanggar ini cukup besar untuk warga sekitar dan bahkan 

Indonesia,  Sanggar Batik Kembang Mayang memiliki banyak kesulitan untuk pengembangan usaha. Salah 

satunya dikarenakan sistem pencatatan produksi yang masih dilakukan manual. 

Pencatatan manual mengakibatkan banyaknya peluang kesalahan yang berakibat pada kekecewaan 

pekerja. Hal ini ditandai dengan jumlah pengrajin tetap yang semakin berkurang sehingga mempengaruhi 

terhadap jumlah produksi dan kecepatan produksi yang menurun. Selain itu, tidak adanya pencatatan yang 

baik juga berakibat sulitnya Sanggar Batik Kembang Mayang mendapatkan bantuan pendanaan eksternal. 

Hal tersebut dikarenakan pendanaan eksternal mensyaratkan adanya pencatatan produksi dan keuangan 

sebagai salah satu indikator kelayakan pendanaan. Sehingga diperlukan sistem yang dapat membantu 

pencacatan  

Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem Produksi di UMKM Sanggar Batik Kembang 

Mayang sehingga mampu mempermudah proses pencatatan transaksi jual-beli dan produksi. Adanya sistem 

juga diharapkan mampu meningkatkan kinerja produksi di UMKM Sanggar Batik Kembang Mayang. 

Perancangan sistem menggunakan metode Object-Oriented Modeling. Object-Oriented Modeling 

merupakan pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem dengan berorientasi objek[4], [5]. 

Object-Oriented Modeling dapat menganalisis kebutuhan user[6].  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunaka metode pendekatan Object-Oriented Modeling. Metode terbagi atas 

beberapa tahapan yang digambarkan pada Gambar 1. Tahapan penelitian terdiri dari identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pemodelan sistem saat ini (current system), analisis sistem dan perancangan sistem 
database yang di verifikasi dan validasi oleh pemilik sistem. 
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Mulai

Pengumpulan Data Primer Pengumpulan Data Sekunder

• Observasi proses 
produksi batik

• Wawancara detail 
produksi

• Pengumpulan jurnal 
referensi

• Catatan produksi

Penentuan Tujuan Penelitian 
dan Ruang Lingkup Penelitian

Pembuatan Database Produksi

Verifikasi dan Validasi 
Model

Selesai

Ya

Tidak

Penggambaran Current System

• Context Diagram
• Data Flow Diagram
• Entity Relationship Diagram
• Use Case Diagram
• Swimlane Diagram/Activity 

Diagram

Identifikasi Masalah

• Wawancara 
• Observasi
• Jurnal

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

A. Identifikasi Masalah 
Langkah awal dalam penelitian adalah melakukan identifikasi masalah dalam sistem. Identifikasi 

masalah dilakukan dengan metode observasi langsung dan wawancara kepada pemilik Sanggar Batik 
Kembang Mayang beserta pekerjanya. Selain itu, untuk mempertegas tujuan serta ruang lingkup 
penelitian, dilakukan juga studi literatur dari berbagai jurnal. Pertanyaan yang diajukan saat proses 
wawancara berkaitan dengan proses produksi dan kapasitas produksi batik. 

 
B. Pemodelan Current System 

Setelah data terkumpul, dilakukan pemodelan terhadap sistem produksi yang sedang berjalan. 

Tujuannya adalah untuk memahami alur informasi dan proses yang ada saat ini. Pemodelan dilakukan 

dengan tiga alat bantu utama: 

o Context Diagram: Merupakan konsep untuk menggambarkan batasan sistem amatan dan data 

yang terdistribusi dalam sistem[7]. 

o Data Flow Diagram (DFD): Merupakan konsep untuk menggambarkan aliran data dalam 

sistem menggunakan notasi untuk membatu memahami proses kerja sistem secara 

terstruktur[8]. Komponen yang dimasukkan dalam DFD termasuk entitas eksternal, proses, 

dan penyimpanan data[9]. 

o Entity Relationship Diagram (ERD): Merupakan konsep unruk menggambarkan struktur data 

dari sebuah sistem yang menampilkan adanya entitas, atribut dan hubungan antar entitas[10]. 

o Use Case Diagram (UCD): Menyajikan aktor (pengguna sistem) dan interaksi mereka dengan 

sistem yang ada[11]. 

o Swimlane Diagram/Activity Diagram: Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan 

alur kerja (workflow) atau alur proses dalam suatu sistem. Salah satu cara untuk 
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menggambarkan Activiti Diagram dilakukan dengan membuat swimlane diagram. Swimlane 

diagram merupakan jenis diagram yang mengelompokkan aktor/unit kerja terhadap 

peran/tugasnya dalam sistem[12]. 
C. Pembuatan Database Produksi 

Proses penggambaran sistem saat ini dilanjutkan dengan pembuatan database produksi di Sanggar 

Batik Kembang Mayang. Bentuk Database disesuaikan dengan keinginan pemilik Sanggar Batik 

Kembang Mayang. Melalui diskusi, bentuk yang diinginkan adalah alat bantu pencatatan produksi 

dalam bentuk excel. Hal ini dikarenakan excel diaggap tools paling mudah yang mereka dapat 

gunakan. Jika harus menggunakan website atau mobile-app dirasa belum dapat dimanfaatkan karena 

keterbatasan pekerja. Namun hal ini bisa dikembangkan dipenelitian selanjutnya. 
D. Verifikasi dan Validasi 

Database berupa excel Proses Produksi Sanggar Batik Kembang Mayang diverifikasi dengan 

mencoba memasukkan data pesanan mereka dan divalidasi langsung oleh pemilik Sanggar Batik 

Kembang Mayang dan para pekerjanya. Sistem ini kemudian dapat dimanfaatkan langsung oleh 

pemilik dan pekerja di Sanggar Batik Kembang Mayang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang menggunakan Object-Oriented 

Modelling (OOM). Pendekatan Object-Oriented Modeling (OOM) merupakan metode pemodelan sistem 

yang menggunakan paradigma beriorientasikan objek. Pendekatan utama yang digunakan adalah struktur 

statis dan pelaku dinamis[13]. Struktur statis seperti kelas dan komponen sistem, sedangkan perilaku dinamis 

seperti proses bisnis yang biasanya ditampilkan dalam usecase diagram. Pendekatan OOM relevan dengan 

konteks UMKM karena memiliki proses yang terstruktur namun belum terdigitalisasi dengan baik. 

Pendekatan OOM memungkinkan pemisahan sistem ke dalam struktur modular, seperti entitas 

pelanggan, admin produksi dan bagian produksi [6]. Struktur ini tidak hanya mencerminkan perilaku nyata 

pada sistem, namun juga mempermudah pengembangan sistem dimasa yang akan datang. Modularisasi 

berbasis objek sangat mudah pada proses pemeliharaan sistem dan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan. 

Hal tersebut akan memudahkan penerapan model untuk industri sejenis.  

Penggunaan context diagram dan Data Flow Diagram (DFD) memungkinkan perancangan sistem 

untuk mengambarkan aliran informasi secara menyeluruh[8]. Pada penelitian ini menggunakan DFD hingga 

level-1 bertujuan untuk memperlihatkan proses secara lebih mendalam sehingga mencegah terjadinya 

kesalahan dalam pencatatan data produksi. Hal ini penting karena permasalahan utama yang dihadapi oleh 

Sanggar Batik Kembang Mayang adalah hilangnya data pembagian kerja yang berdampak langsung pada 

akurasi data dan pemberian upah pekerja. 

Entity Relationship Diagram (EDR) digunakan untuk merancang basis data yang akan menyimpan 

seluruh informasi produksi secara lebih sistematis[10]. Struktur ERD menunjukkan relasi antar entitas yang 

memiliki hubungan erat mulai dari proses pemesanan hingga penjualan produk jadi. Perancangan ini tidak 

hanya mendukung kebutuhan internal seperti pemberian upah pengrajin, namun juga kebutuha eksternal 

berupa audit dari pemerintah maupun calon investor. Hal ini sejalan dengan tujuan strategis UMKM untuk 

memenuhi standar kelayakan pendanaan yang terukur. 

Usecase Diagram dan Swimlane Diagram dipilih sebagai media untuk menjelaskan ruang ringkup 

serta tanggung jawab antar aktor dalam sistem. Pemisahan tanggung jawab ini penting untuk memastikan 

sistem yang dirancang mampu memperjelas alur kerja serta mendukug sistem pengendalian UMKM secara 

internal. Pemodelan peran dan interaksi merupakan bagian krusial dalam memastikan sistem mampu 

mendukung kolaborasi antar pengguna. 
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Pada proses perancangan database, sistem dirancang menggunakan microsoft excel sebagai platform 

penyimpanan data. Alasan penggunaan excel bukan hanya karena keterbatasan teknologi, melainkan juga 

berdasarkan kebutuhan dan kapasitas pemilik sistem saat ini. Pendekatan ini memperlihatkan aspek 

keberlanjutan dalam implementasi sistem, yaitu dengan menyesuaikan solusi terhadap realita operasional 

lapangan. Sehingga secara keseluruhan perancangan sistem ini mampu menjawab permasalahan utama 

Sanggar Batik Kembang Mayang, yaitu: 

• Minimnya pencatatan produksi yang berpotensi pada kehilangan dan kesalahan data 

• Tidak adanya data yang mumpuni untuk kegiatan audit dan evaluasi eksternal 

• Tidak terstukturnya alur komunikasi antar pihak dalam proses produksi 
Pengaplikasian hasil perancangan sistem produksi Sanggar Batik Kembang Mayang diharapkan 

mampu meningkatkan transparansi, kepercayaan antar pekerja dan peluang mendapatkan dukungan dari 
pihak eksternal. Sistem ini juga menjadi dasar kuat untuk pengembangan kearah digitalisasi di waktu yang 
akan datang. 
A. Pemodelan Current System 

Pemodelan Current System dibuat untuk memahami alur proses produksi batik serta pelaku dan 

bahan baku yang dibutuhkan sepanjang proses berjalan. Proses produksi yang digambarkan pada Current 

System di Sanggar Batik Kembang Mayang dimulai dari proses pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan 

yang kemudian dicatat oleh admin produksi yang selanjutnya diteruskan kepada bagian produksi. Bagian 

produksi kemudian melakukan proses produksi dengan penggambaran pola, nyantung, pewarnaan, pelepasan 

malam dan pencucian. Masing-masing proses pada proses produksi dilakukan oleh operator yang berbeda. 

Proses produksi pada Sanggar Batik Kembang Mayang digambarkan pada Gambar 2. 
Mulai

Membuat Pola 
(Molani)/Jiplak 

motif

Nyanting

Pewarnaan

Pelepasan 
Malam(Pelorodan)

Finishing/Pencucian

Selesai

Permintaan 
konsumen/ desain 

untuk stok

Malam/lilin 
batik)

Pewarna 
alami/

pewarna 
sintesis

Pesanan Pelanggan

Nama Pekerja
Tanggal Pengerjaan

Nama Pekerja
Tanggal Pengerjaan

Nama Pekerja
Tanggal Pengerjaan

Nama Pekerja
Tanggal Pengerjaan
Nama Produk Jadi

Tanggal Produk Jadi

Nama Pekerja
Tanggal Pengerjaan

Kain Mori

Pencatatan Pesanan 
oleh Admin

Jenis Batik (Tulis/Cap)
Jumlah Warna(1/2/3/
4/5 kombinasi warna)
Ukuran kain (standar/

jumbo)
Jumlah Pesanan

Deadline pesanan

 
Gambar 2. Proses Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa ada beberapa 3 jenis informasi yang ditampilkan dengan simbol 

warna berbeda. Warna biru untuk informasi proses produksi, warna orange untuk informasi data pada sistem 

dan warna hijau untuk informasi input yang masuk ke dalam sistem. Informasi penting dalam proses produksi 

, yaitu detail pesanan seperi: jenis batik, jumlah warna, ukuran kain, jumlah pesanan dan deadline pesanan. 

Selain itu diperlukan beberapa bahan baku dalam proses produksi, diantaranya: kain mori, malam dan 

pewarna. Penggambaran aliran sistem dan interaksi antar entitas dalam sistem digambarkan lebih jelas melalui 

Context Diagram, DFD, ERD, UCD dan Swimlane Diagram. 

a. Context Diagram 

Context diagram merupakan langkah awal yang digunakan untuk menggambarkan sistem 

karena dalam context diagram tercantum data-data penting yang terdistribusi dalam 

sistem[13]. Context diagram digunakan untuk mendefinisikan batasan sistem dan 

menggambarkan interaksi entitas ekternal terhadap sistem[14]. Pada Sistem Sangar Batik 

Kembang Mayang terdapat tiga entitas dalam sistem, yaitu: Pelanggan, Admin Produk dan 

Bagian Produksi. Pelanggan merupakan entitas eksternal, sedangkan admin produk san bagian 

produksi adalah entitas internal. Gambar 3 merupakan context diagram pada Sanggar Batik 

Kembang Mayang. Terlihat bahwa terdapat banyak data yang dibagikan dari dan kepada 

masing-masing entitas. Data tersebut yang nantinya akan dibagun dalam sistem Produksi 

Batik. 

Sistem Produksi 
Batik

Admin Produk

Pelanggan

Id_Pelanggan
Data_Pesanan

Jumlah_Pesanan
Deadline_Pesanan

Data_Produk
Data_Waktu_Pengiriman

Status_Pesanan
Jadwal_Produksi

Data_Pesanan
Jumlah_Pesanan
Deadline Pesanan

Id_Pekerja
Data Produksi

Bagian Produksi

Jadwal_Produksi
Data_Pesanan

Jumlah_Pesanan

Id_Pekerja
Data_Produk

 
Gambar 3. Context Diagram Sistem Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 

b. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan salah satu alat untuk menggambarkan aliran proses sehingga 

memungkinkan melakukan analisis data dalam sistem[15]. Gambar 4 merupakan DFD level-

0 Sanggar Batik Kembang Mayang. DFD Sanggar Batik Kembang Mayang memperlihatkan 

ada 6 proses proses produksi, yaitu: mambuat pesanan, membuat data pesanan, membuat 

jadwal produksi, proses produksi, pencatatan produk jadi dan pencatatan penjualan produk 

jadi. Entitas yang memiliki informasi terbanyak adalah admin produk. Admin produk bertugas 

untuk menjembatani pelanggan dengan bagian produksi. Tugas utam Admin Produk adalah 

mengubah informasi pesanan menjadi Kode pesanan dan Jadwal Produksi serta mencatat 

produk jadi sehingga siap dijual kepada pelanggan yang memesan. 
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DFD Level 0 kemudian diturunkan menjadi DFD Level-1. Pembuatan DFD level 1 untuk 

memberikan informasi lebih detail mengenai sistem dan data  yang ada dalam sistem[16]. Ada 

2 DFD Level-1 yang dibuat, yaitu proses pemesanan (Gambar 5) dan proses produksi 

(Gambar 6). 

1.
Membuat 
Pesanan

2.
Membuat 

Data Pesanan

3.
Membuat 

Jadwal 
Produksi

4.
Proses 

Produksi

Pelanggan Admin Produk Bagian Produksi

Data Pesanan

Ukuran Kain
Kode Batik

Kode Warna
Deadline Pesanan
Jumlah Pesanan

Kode Pesanan

Jadwal Produksi
Kode Pesanan

Data Proses Produksi
Nama Pekerja

5.
Pencatatan 
Produk Jadi

Data Produk Jadi

6.
Pencatatan 
Penjualan 

Produk Jadi

Produk Jadi

 
Gambar 4. Data Flow Level-0 Sistem Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 

Pelanggan Admin Produk
1.

Membuat 
Pesanan

Jenis batik
Ukuran kain

Jumlah warna
Jumlah Pesanan

Deadline

2.
Membuat 

Data Pesanan

Jenis batik
Ukuran Batik

Jumlah Warna

3.
Membuat 

Jadwal 
Produksi

Jumlah Pesanan
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Gambar 5. Data Flow Level-1 Sistem Pemesanan di Sanggar Batik Kembang Mayang 
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Gambar 6. Data Flow Level-1 Proses Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 

 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relathionship Diagram merupakan representasi grafis dari entitas serta atribut yang 

dibawa oleh setiap entitas dan relasi antar entitas[17]. ERD digunakan untuk perancangan 

konseptual basis data. Gambar 7 merupakan ERD di Sanggar Batik Kembang Mayang. ERD 

menampilkan atribut dari masing-masing entitas pelanggan, admin produk dan bagian 

produksi. Aliran ke kanan berupa informasi pesanan dari pelanggan hingga bagian produksi, 

sedangkan aliran ke kiri merupakan aliran produk jadi yang sudah dikerjakan oleh bagian 

produksi kepada pelanggan. 

 

Pelanggan

• Kode Pesanan
• Id_Pelanggan
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• Deadline_Pesanan
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Produk JadiProduk Jadi
 

Gambar 7. Data Flow Sistem Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 

d. Use Case Diagram (UCD) 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup yang dimiliki setiap aktor. 

Gambar 8 merupakan UCD di Sanggar Batik Kembang Mayang[18]. UCD memperlihatkan 

ada 3 aktor yaitu pelanggan, admin produksi dan bagian produksi serta luang lingkup data 

yang mereka dapat akses. 
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Gambar 8. Diagram Use Case Sistem Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 

e. Swimlane Diagram/Activity Diagram 

Swimlane Diagram untuk mengetahui fungsi dari sistem yang dibangun dan tugas untuk 

masing-masing entitas dalam sistem. Gambar 9 merupakan Swimlane Diagram dari produksi 

pada Sanggar Batik Kembang Mayang. Proses dimulai dari pembuatan pesanan oleh 

pelanggan hingga pencatatan hasil penjualan oleh admin produksi.  
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Gambar 9. Diagram Swimlane Sistem Produksi di Sanggar Batik Kembang Mayang 
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B. Pembuatan Database Produksi 

Penggambaran sistem saat ini menjadi dasar untuk pembuatan database produksi. Database produksi 

yang dirancang masing berbasih microsoft excel karena merupakan permintaan dari pemilik sistem. 

Database ini mengakomodasi kebutuhan user untuk penyimpanan data pesanan hingga pesanan sampai 

ke konsumen. Database dibuat dalam 2 kode, yaitu kode proses pemesanan dan kode proses produksi. 

Sedangkan untuk kode produk jadi adalah gabungan antara kode pesanan dan kode proses produksi. 

Tabel I merupakan sistem pengkodean proses pemesanan. Kode dibuat berdasarkan atribut yang 

dibutuhkan pada Item pesanan. Adanya pengkodeaan pesanan memudahkan admin produksi untuk 

melakukan penjadwalan yang dapat dilihat dari kode pesanan. 

Tabel I. Perancangan Kode Proses Pemesanan 

Kode Pesanan 

Item 

Pengkodeaan Kode 

Jenis Batik 
Tulis Cap       

Txxxxxxxxx

xx 

Cxxxxxxxxx

xx       

Jumlah Warna 
1 warna 2 warna 3 warna 4 warna 5 warna 

x1xxxxxxxx

xx 

x2xxxxxxxxx

x 

x3xxxxxxxx

xx 

x4xxxxxxxx

xx 

x5xxxxxxxx

xx 

Ukuran Kain 
Jumbo Standar       

xxJxxxxxxxx

x 

xxSxxxxxxx

xx       

Jumlah Pesanan 
Contoh pesan 1 lembar pesan 100 lembar   

xxx001xxxxxx xxx100xxxxxx   

Deadline Pesan Contoh Deadline 5 Mei 2025 

Contoh Deadline 12 Jun 

2024   

xxxxxx050525 xxxxxx120624   

Contoh Kode 

Pesanan T1J001050525 

Pembacaan 

Pesanan 

Pesanan Batik Tulis dengan 1 warna ukuran Jumbo sebanyak 1 lembar 

untuk 5 Mei 2025 

Tabel II merupakan contoh data penjadwalan produksi yang dibuat oleh Admin Produksi. Data ini 

mempermudah pekerja menentukan pekerjaan yang akan dilakukan. Estimasi waktu pengerjaan juga 

sudah ditentukan oleh admin produksi. 

Tabel II. Tabel Penjadwalan Produksi 

Kode 
Produksi 

Tanggal 
Pemesanan 

Deadline 
Pemesana

n 

Tanggal Pengerjaan 

Jiplak Canting Warna Peloroda
n Cuci 

T1J00105052
5 

15 Januari 
2025 5 Mei 2025 

16-Jan-
25 

18-Jan-
25 

25-Jan-
25 1-Feb-25 

2-Feb-
25 

                
                

 



86 

Ratna Mira Yojana, Mokh Suef, Annisa Dewi Akbari, Elfira Febriani Harahap Vol. 4 No. 1 (2025) 

Tabel II merupakan contoh pengkodean pada proses produksi. Huruf (J) didepan pengkodean artinya 

merupakan bagian dari proses Jiplak. Sedangkan untuk pengkodean proses lain adalah sebagai berikut: 

Kode J : Jiplak 

Kode C : Canting 

Kode W : Warna 

Kode L : Lorodan 

Kode F : Finishing 

   
Database yang dibuat telah diverifikasi dan divalidasi oleh pemilik serta pekerja di Sanggar Batik 
Kembang Mayang. Database ini dapat dikembangkan menjadi database website. Namun saat ini belum 
dilakukan karena pekerja juga masih beradaptasi dalam penggunaan database berbasis excel. 

Tabel III. Perancangan Kode Proses Jiplak 

Kode 

Pesanan 

Tanggal 

Pengerja

an 

Kode Produksi 

Jiplak (J) 

Id Pekerja (Inisial) Jumlah yang dikerjakan 
Status 

  

Contoh Ratna Mira Contoh 1 lembar Selesai Proses 

T1J00105

0525 

5 Januari 

2025 
RMxxx xx01x xxxxS xxxxP 

 Contoh Kode 

Produksi   JRM01S       

 Pembacaan Produksi 

  

 Proses Jiplak dilakukan Ratna Mira sebanyak 1 lembar dengan status 

selesai pada tanggal 5 Januari 2025 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem pencatatan proses produksi yang dapat diterapkan pada 

UMKM Batik. Sistem yang dibuat berbasis microsoft excel sesuai dengan kapasitas UMKM. Sistem 

dirancang berbasis proses produksi kain batik secara umum sehingga memungkinkan untuk diadopsi 

oleh UMKM produk batik sejenis. Sistem produksi yang dirancang memudahkan pelakukan UMKM 

dalam proses pencatatan dan pengajuan pendanaan. Sistem ini juga meningkatkan kepuasan pekerja 

karena menghindari kesalahan pemberian upah. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi sistem 

berbasis website mapun mobile app. Namun perlu adanya pertimbangan biaya untuk pengadaan dan 

pengoperasian sistem, selain itu kapasitas pekerja dalam pengoperasian juga menjadi pertimbangan. 
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